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ABSTRAK

Dhea Angraini/222018133/2022/Pengaruh Tipe Kepribadian Auditor, Kompetensi Auditor
Internal, Skeptisisme Profesional dan Etika Auditor Terhadap Pendeteksian Kecurangan
Perusahaan (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara Yang Terdapat Di Kota
Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh tipe kepribadian auditor,
kompetensi auditor internal, skeptisisme profesional dan etika auditor terhadap pendeteksian
kecurangan perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tipe kepribadian auditor,
kompetensi auditor internal, skeptisisme profesional dan etika auditor terhadap pendeteksian
kecurangan perusahaan. Tempat penelitian dilakukan pada BUMN di Kota Palembang. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan penelitian yaitu data primer. Teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan kuesioner. Metode pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan dengan analisis regresi linear berganda.
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal sebanyak 51 responden. Hasil analisis pada uji
f menunjukkan bahwa tipe kepribadian auditor, kompetensi auditor internal, skeptisisme profesional
dan etika auditor berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan perusahaan. Hasil
analisis pada uji t menunjukkan bahwa tipe kepribadian auditor, kompetensi auditor internal dan
etika auditor berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan perusahaan dan skeptisisme
profesional tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan perusahaan.

Kata Kunci : tipe kepribadian, kompetensi, skeptisisme profesional, etika, pendeteksian
kecurangan

Xvii



ABSTRACK

Dhea Angraini/222018133/2022/The Influence of Auditor Personality Type, Internal Auditor
Competence, Professional Skepticism and Auditor Ethics on the Detection of Corporate Fraud
(Empirical Study on State-Owned Enterprises in Palembang City)

The jormulation of the problem in this study is how the influence of the auditor’s personality type,

internal auditor competence, professional skepticism and auditor ethics on the detection of
corporate fraud. The purpose of this study was lo determine the effect of the auditor's personality

type, internal auditor competence, professional skepticism and auditor ethics on the detection of
corporate fraud. The place of research was conducted at BUMN in Palembang City. This research

uses associative research type. The data used in this research is primary data. Data collection

techniques are interviews and questionnaires. The sampling method used purposive sampling. The

analytical method used is multiple linear regression analysis. The population in this study is the

internal auditor as many as 31 respondents. The results of the analysis on the f test indicate that the
auditor's personality type, internal auditor competence, professional skepticism and auditor ethics

have a significant effect on detecting corporate fraud. The results of the analysis on the ( test show

that the auditor's personality type, internal auditor competence and auditor ethics have a significant

effect on the detection of corporate fraud and professional skepticism has no effect on the detection

of corporate fraud.

Keywords : personality type, competence, professional skepticism, ethics, fraud detection
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja perusahaan salah satunya dapat dinilai dari informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan juga
memuat berbagai informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak untuk
mengambil keputusan berdasarkan kepentingan masing-masing. Laporan
keuangan yang berkualitas adalah laporan keuangan yang tidak melibatkan
risiko informasi apapun. Tidak adanya transparansi terhadap penyampaian
informasi keuangan menyebabkan adanya dugaan penyembunyian informasi
bahkan adanya tanda-tanda fraud di pemerintahan. Saat ini, kecurangan tidak
hanya terjadi pada sektor swasta, kecurangan bisa terjadi pada sektor publik
dan pemerintahan. Di sektor swasta, kecurangan yang sering terjadi adalah
kecurangan pelaporan keuangan serta penyalahgunaan aset. Sedangkan pada
sektor pemerintahan, kedua bentuk kecurangan tersebut bisa terjadi, namun
bentuk kecurangan yang sering terjadi adalah korupsi. Pada lingkungan
pemerintahan, kecurangan dapat dilakukan oleh pihak internal maupun pihak
eksternal yang terkait dengan instansi pemerintah.

Perusahaan harus menerapkan pengawasan atau pengendalian internal
yang baik agar penyimpangan-penyimpangan bisa diminimalisir dalam
mencapai tujuannya. Pengendalian internal yang memadai diperlukan untuk
mengkoordinasikan dan memantau kegiatan perusahaan. Hal ini untuk

mencegah hal-hal yang merugikan seperti penipuan, pemborosan dan



pencurian terjadi baik di dalam maupun di luar ketika mengevaluasi bisnis dan
untuk menilai kelemahan bisnis dan mengambil tindakan perbaikan dalam
mengantisipasi kelemahan perusahaan.

Pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki peranan penting dalam
mengarahkan dan mempengaruhi para bawahannya ke arah pencapaian tujuan.
Pemimpin harus mampu memainkan peranan yang sangat penting serta
menentukan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. Pada umumnya
keberhasilan suatu perusahaan banyak tergantung pada faktor-faktor manajer.
Persaingan dalam lingkungan pekerjaan menuntut setiap manajer agar mampu
memotivasi dan membuat para karyawan bekerja dengan baik dan maksimal,
agar tetap bertahan dan berkembang dalam memanfaatkan kompetensi ilmu
yang ada sehingga kemampuan dan keahlian yang dimiliki dapat berguna bagi
perusahaan.

Fraud atau kecurangan semakin banyak terjadi dengan berbagai cara yang
terus berkembang sehingga kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
perlu untuk terus ditingkatkan. Masalah yang timbul adalah auditor juga
memiliki keterbatasan dalam mendeteksi kecurangan. Keterbatasan auditor
menciptakan celah bagi pengguna jasa audit yang mengharapkan auditor yakin
bahwa laporan keuangan yang disajikan tidak mengandung informasi yang
salah dan mencerminkan keadaan orang lain yang sebenarnya melalui
penyajian yang keliru. Oleh karena itu, fraud juga dapat diartikan sebagai
perbuatan curang yang sengaja dilakukan untuk menimbulkan kerugian tanpa

diketahui oleh pihak lain dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan.



Betri (2018:17) Fraud (kecurangan) merupakan penipuan yang disengaja
dilakukan yang menimbulkan kerugian tanpa didasari oleh pihak yang
dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan.
Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan
penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan

adanya pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut.

Betri (2018:238) Fraudulent Financial Reporting adalah kesengajaan atau
kecerobohan dalam melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu yang
seharusnya dilakukan, yang menyebabkan laporan keuangan menjadi
menyesatkan secara material). Akibat adanya kecurangan laporan keuangan
menyebabkan kemampuan perusahaan menurun dalam mempertahankan
perusahaannya dan menyebabkan reputasi perusahaan menurun sehingga
menghilangkan kepercayaan publik.

Gary (2017:554) Etika sangat berperan penting dalam profesi auditor.
Etika seorang auditor akan mempengaruhi standar kualitas audit, hal ini
dikarenakan seorang audit memiliki tanggung jawab dan pengabdian yang
besar terhadap masyarakat. Audit dapat dibedakan menjadi dua, yaitu audit
internal dan audit eksternal. Etika (ethics) adalah prinsip-prinsip tingkah laku
yang mengatur seorang individu atau suatu kelompok. Prinsip-prinsip yang
digunakan orang untuk memutuskan bagaimana tingkah laku mereka
seharusnya. Akan tetapi, keputusan etika tidak meliputi semua jenis tingkah

laku.



Arum (2019:6) Auditor Internal adalah pegawai dari perusahaan yang
diaudit dan mendapatkan gaji dari perusahan. Auditor Internal melibatkan diri
dalam suatu kegiatan penilaian independen dalam lingkungan perusahaan
sebagai suatu bentuk jasa bagi perusahaan. Auditor Internal biasanya
melakukan audit kepatuhan dan audit operasional. Auditor Internal
memberikan rekomendasi untuk perbaikan bagi perusahaan. Auditor Internal
biaanya melaksanakan kegiatan audit setahun 2 (dua) kali atau sesuai dengan
kebutuhan organisasi/perusahaan.

Arfan (2017:159) Kepribadian mengacu pada bagian karakteristik
psikologi dalam diri seseorang yang menentukan dan mencerminkan
bagaimana orang tersebut merespons lingkungannya. Kepribadian adalah inti
sari dari perbedaan individu. Kepribadian cenderung bersifat konsisten dan
kronis. Para akuntan perilaku dapat menghadapi efektivitas orang-orang jika
mereka memahami bagaimana kepribadian dikembangkan dan bagaimana
kepribadian tersebut dapat diubah.

Anmar (2020) Tipe kepribadian termasuk dalam interal forces yaitu
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang atau individu akan
kemampuannya secara personal mampu memengaruhi Kinerja serta
perilakunya, sehingga tipe kepribadian auditor dapat mempengaruhi perilaku
auditor dalam bertindak. Dalam lingkungan pekerjaan sebagai auditor, tipe
kepribadian di harapkan mampu mendukung pekerjaan dalam mencapai

kemampuan auditor.



Arum (2019:26) Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan,
dan pengalaman. Oleh karena itu, auditor yang kompeten adalah auditor yang
memiliki pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang
memadai agar bisa berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya.

Aviani (2017) Skeptisisme profesional juga sangat dibutuhkan dalam
proses audit karena dapat mempengaruhi efektifitas dan efisiensi audit, jika
skeptisisme terlalu rendah maka akan memperburuk efektivitas audit. Semakin
tinggi skeptisisme profesional auditor maka auditor akan semakin banyak
mendapatkan  informasi  mengenai  kecurigaanya sehingga  dapat
mengungkapkan kecurangan yang terjadi, hal ini dapat meningkatkan kinerja
auditor dalam mendeteksi kecurangan, termasuk dalam meningkatkan
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Yohanes (2020:63) Skeptisisme profesional adalah suatu sikap yang
mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara
kritis bukti audit. Auditor menggunakan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dituntut oleh profesi akuntan publik untuk melaksanakan
dengan cermat dan saksama, dengan maksud baik dan integritas, pengumpulan
dan penilaian bukti audit secara objektif. Oleh karena itu, skeptisisme
profesional merupakan sikap mutlak yang harus dimiliki auditor.

Terkait Pengaruh Tipe Kepribadian Auditor Terhadap Pendeteksian
Kecurangan Perusahaan, beberapa penilitian telah dilakukan sebelumnya.
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Faradina (2016) tipe kepribadian

tidak berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan auditor dalam



mendeteksi kecurangan namun secara tidak langsung tipe kepribadian
berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan melalui skeptisme. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Anmar (2020) dimana tipe kepribadian berpengaruh positif terhadap
pendeteksian kecurangan. Auditor dengan tipe kepribadian kombinasi ST dan
NT merupakan auditor yang cenderung berpikir logis dalam membuat
keputusan serta akan mempertimbangkan semua fakta-fakta yang ada untuk
mendukung keputusannya tersebut. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widayanti (2019) tipe kepribadian berpengaruh positif
terhadap pendeteksian kecurangan. Hal ini menunjukkan auditor dengan
kepribadian ST dan NT cenderung mengambil keputusan dengan berdasar
fakta dan analisis yang objektif sehingga sangat membantu auditor dalam
melakukan pendeteksian kecurangan.

Hasil penelitian Faradina (2016) berbeda dengan penelitian Okpianti
(2016), dimana tipe kepribadian tidak berpengaruh baik secara langsung
maupun secara tidak langsung terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan melalui skeptisme. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan Vania
(2017) yang menyatakan bahwa tipe kepribadian tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan melalui skeptisme
profesional. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kadek (2018) yang
menunjukkan bahwa tipe kepribadian tidak berpengaruh pada pendeteksian

kecurangan.



Terkait Pengaruh Kompetensi Auditor Internal Terhadap Pendeteksian
Kecurangan Perusahaan, beberapa penilitian telah dilakukan sebelumnya.
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur’aini (2016)
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
auditor mendeteksi kecurangan. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh
seorang auditor maka semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Seorang auditor yang memiliki sikap kompetensi
dalam penugasan auditnya dapat memudahkannya mendeteksi kecurangan.
Penelitian ini juga dilakukan oleh Presti, dkk (2019) menyatakan bahwa
kompetensi auditor berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. Hal ini
juga didukung oleh Jessica (2019) bahwa kompetensi berpengaruh positif
terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan.

Penelitian yang dilakukan Nur (2020) menemukan hal berbeda dimana
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam
pendeteksian kecurangan. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian
Aviani (2017) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak mempunyai
pengaruh terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Fransisco, dkk (2019) juga menyatakan
kompetensi tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin
tinggi kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin besar kemampuan yang
dimiliki auditor dalam hal pengetahuan dan pegalaman dalam bekerja sehingga

semakin berdampak pada hasil kinerja yang lebih baik dalam hal mendeteksi



kecurangan termasuk dalam meningkatkan tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

Terkait Pengaruh Skeptisisme Profesional Terhadap Pendeteksian
Kecurangan Perusahaan, beberapa penilitian telah dilakukan sebelumnya.
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Widayanti (2019) menyatakan
bahwa skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Kadek (2018) yang menyatakan bahwa agar dapat melakukan pendeteksian
kecurangan dan terhindar dari kegagalan audit, auditor harus memiliki
skeptisisme profesional dalam setiap penugasan audit yang dilakukan.
Penelitian ini juga sejalan dengan Kompiang, dkk (2017) yang menyatakan
bahwa bahwa skeptisisme profesional auditor berpengaruh positif pada
kemampuan pendeteksian kecurangan, dan dengan demikian maka hipotesis
kedua penelitian ini diterima. Skeptisisme profesional yang tinggi akan
memberi dampak bagi kinerja auditor.

Sikap skeptis harus dimiliki oleh seorang auditor dalam pelaksanaan audit,
sehingga auditor tidak percaya begitu saja pada asersi yang diberikan
manajemen, namun harus dapat menemukan bukti yang mendukung asersi
tersebut. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan dari Suryanto, dkk (2017) yang menyatakan bahwa skeptisisme
profesional tidak berpengaruh pada kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan, dikarenakan penelitian yang dilakukan dimana karakteristik dari

dalam diri auditor yang mayoritas dari etnis Jawa yang cenderung memiliki



sikap pemalu, sungkan, ramah dan mempertahankan keharmonisan hubungan
baik di depan orang lain.

Terkait Pengaruh Etika Auditor Terhadap Pendeteksian Kecurangan
Perusahaan, beberapa penilitian telah dilakukan sebelumnya. Diantaranya
adalah penelitian Okpianti (2016) menyatakan bahwa auditor dapat
menemukan kecurangan dalam perusahaan apabila auditor bersikap sesuai
dengan etika. Apabila seorang auditor tidak memiliki etika, maka auditor
tersebut tidak akan menemukan kecurangan dalam perusahaan. Hal ini
disebabkan karena auditor tidak akan memeriksa perusahaan terlalu dalam
karena tidak adanya tanggung jawab kepada publik. Dalam penelitian Okpianti
(2016) etika berpengaruh signifikan positif baik secara langsung terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan maupun secara tidak
langsung dalam mendeteksi kecurangan melalui skeptisme. Penelitian ini juga
sejalan dengan Kadek (2018) yang menyatakan bahwa etika berpengaruh
terhadap pendeteksian kecurangan. Auditor yang beretika memiliki integritas
dan objektivitas dalam melakukan pekerjaannya, sehingga mampu mendeteksi
adanya kecurangan dalam laporan keuangan kliennya, serta dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Ridho, dkk (2019) yang menyatakan bahwa etika
auditor berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa semakin baik etika auditor maka akan mencegah

terjadinya fraud, dan sebaliknya.
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Penelitian oleh Okpianti (2016) berbeda dengan penelitian Suryani,
Kartini, dan Uppun (2015), dimana etika tidak berpengaruh secara langsung
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan namun secara
tidak langsung etika berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan melalui skeptisme. Penelitian ini juga
tidak sejalan dengan penelitian Anisa (2020) yang menyatakan bahwa etika
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Dengan demikian, peran etika berperan penting dalam
proses audit. Penerapan etika yang baik, diharapkan akan lebih mampu
mendeteksi kecurangan.

Studi kasus tentang Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap Pendeteksian
Kecurangan yaitu kasus pemberian denda dan sanksi oleh BEI dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) kepada Garuda Indonesia akibat kesalahan penyajian
laporan keuangan kuartal 1 2019. Selain denda Rp 250 juta, BEI mewajibkan
Garuda Indoensia untuk melakukan restatment laporan keuangan perusahaan
kuartal I paling lambat 26 juli 2019. Pelanggaran tersebut disebabkan Garuda
Indonesia melakukan pengakuan pendapatan terkait kerjasama dengan Mahat
Aero Teknologi sebesar Rp 3,5 triliun yang berdampak pada laporan laba rugi.
Kesalahan auditor pada Garuda Indonesia karena tidak mampu mendeteksi
kesalahan penyajian dalam laporan keuangan yang telah disajikan (sumber:
CNN Indonesia 24/4/2019). Kesalahan auditor pada Garuda Indonesia karena
tidak mampu mendeteksi kesalahan penyajian dalam laporan keuangan yang

telah disajikan hal ini mungkin disebabkan oleh beban kerja yang ditanggung
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oleh auditor cukup banyak terutama yang disebabkan oleh tekanan pimpinan
perusahaan.

Studi Kasus tentang Pengaruh Kompetensi Terhadap Pendeteksian
Kecurangan yaitu Pengelolaan Keuangan Pemerintah Aceh menyebabkan
seringnya suatu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) mengeluarkan
statement dugaan korupsi di lingkungan Pemerintahan. Sebagai contoh, baru-
baru ini, LSM Gerak Aceh telah mensinyalir dana hibah dan bantuan sosial
Pemerintah Aceh dalam APBD 2013 sebesar Rp 354 miliar yang terindikasi
korupsi, namun ternyata menurut Kepala Inspektorat Aceh, Syahrul
Badaruddin, data (bukti) yang digunakan Gerak berbeda dengan data yang ada
pada pihak Inspektorat (Anonymous, 2014). Tidak kompetennya sebuah bukti
yang diperoleh saat melakukan pemeriksaan bisa berakibat salah deteksi. Oleh
karena itu, sikap kecurigaan/skeptis LSM tersebut tidak tepat jika bukti yang
digunakan bukan bukti yang kompeten. Untuk menyatakan telah terjadinya
kecurangan atau tidak terjadinya kecurangan pada suatu instansi, pihak
auditor/pemeriksa harus mengumpulkan bukti yang kompeten dan akurat.
Maka dari itu, pendeteksian suatu kecurangan tidak boleh terburu-buru, hal ini
untuk menghindari salah deteksi. Dalam mendeteksi suatu kecurangan,
diperlukan adanya sikap skeptis, bukti audit yang kompeten serta kecukupan
waktu agar kecurangan terdeteksi dengan benar hingga tidak ada pihak yang
dirugikan.

Studi Kasus tentang Pengaruh Skeptisisme Profesional Terhadap

Pendeteksian Kecurangan yaitu pada Kasus SNP Finance yang melibatkan
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Akuntan Publik Independen. Menurut Nurfansa (2018) menyatakan bahwa
kementrian keuangan sudah menjatuhkan sanksi administratif kepada tiga
akuntan publik. Tiga akuntan publik yang diberi sanksi itu adalah Akuntan
Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana Syamsul, dan Kantor Akuntan
Publik Satrio Bing Eny dan Rekan karena tidak memberikan opini yang sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya dalam laporan keuangan tahunan audit milik
SNP finence. Hal ini melanggar POJK No. 13/POJK.03/2017 tentang
penggunaan jasa AP & KAP. Pelanggaran yang dilakukan auditor adalah telah
membantu memanipulasi dan memalsukan data yang berkaitan dengan jasa
yang diberikan. Pada kasus yang sama kasus SNP finance mentri keuangan Sri
Mulani (2018) menilai bahwa hal ini terjadi karena kurangnya skeptisisme
profesionalisme akuntan publik dan tidak komitmenya KAP pada standar
kualitas, independensi, dan etika dalam memberikan jasa audit.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka dapat diketahui bahwa tipe
kepribadian auditor, kompetensi auditor internal, skeptisisme profesional dan
etika auditor berpengaruh yang sangat signifikan. Seseorang yang memiliki
kepribadian dengan tipe pemikir dianggap mampu membantu auditor untuk
mendeteksi kecurangan dikarenakan memiliki memiliki sifat lebih objektif saat
melakukan pekerjaannya menjadi auditor. Kompetensi auditor internal
berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin tinggi kompetensi
yang dimiliki auditor maka akan semakin tinggi tingkat pendeteksian
kecurangan. Semakin tinggi sikap skeptisisme profesional auditor semakin

bagus pula pendeteksian kecurangan oleh auditor. Etika auditor berpengaruh
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terhadap pendeteksian kecurangan, maka dapat dikatakan bahwa semakin baik
etika auditor maka akan mencegah terjadinya fraud dan sebaliknya.

Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di kota Palembang terdapat kurang
lebih ada 37 perusahaan BUMN yang terbagi sesuai sektor kerjanya masing-
masing. Kecurangan pada instansi pemerintah tidak hanya melibatkan orang-
orang yang mempunyai jabatan tinggi tetapi juga orang-orang yang berada
dibawahnya. Kecurangan yang seringkali dilakukan di antaranya adalah
memanipulasi pencatatan laporan keuangan, penghilangan dokumen, dan
mark-up laba yang dapat merugikan keuangan atau perekonomian negara.
Secara umum, rata-rata perusahaan BUMN terdapat masalah yang sama dalam
menemukan adanya indikasi kecurangan, seperti tingkat kompetensi dan
skeptisisme profesional seorang auditor yang masih rendah sehingga tindak
kecurangan yang terjadi mengakibatkan perusahaan BUMN mengalami
kerugian, sehingga dengan penjelasan tersebut dibuatlah survei pendahuluan
yang diambil dari 3 sampel BUMN yang mewakili terhadap 37 BUMN yang

terdapat di Kota Palembang.
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Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Perusahaan BUMN di Kota
Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Pos Indonesia

JI. Merdeka No. 3, 19 Ilir, Kec.
Bukit Kecil, Kota Palembang,
Sumatera Selatan 30113.

PT. Bhanda Ghara Reksa (BGR)
Logistic

JI. R.E. Martadinata No.1, Sei
Buah, Kec. Hir Timur Il, Kota
Palembang, Sumatera Selatan

PT. Biro Klasifikasi Indonesia

JI. Perintis Kemerdekaan No. 328,
Lawang Kidul, Kec. Ilir Tim. I,
Kota Palembang, Sumatera Selatan
30111

Berdasarkan survei yang dilakukan di PT.
Pos Indonesia, auditor internal tidak
memiliki  keahlian  khusus terhadap
profesinya dilihat dari kurang kompetennya
dalam bekerja yang mengakibatkan salah
deteksi sebuah bukti yang diperoleh pada
saat melakukan pemeriksaan. Salah deteksi
yang ditemukan merupakan indikasi
kecurangan yang terjadi diperusahaan.
Auditor yang pernah memiliki pengalaman
kurang baik cenderung akan lebih berhati-
hati ketika melaksanakan audit berikutnya.
Pada PT. Bhanda Ghara Reksa (BGR)
Logistic, auditor internal di perusahaan ini
menemukan indikasi kecurangan pada saat
melakukan audit. Dengan meningkatkan
sikap skeptisisme profesional auditor
mampu menemukan kecurangan yang
terjadi. Sikap skeptisisme profesional yang
dimiliki oleh seorang auditor akan mampu
mengevaluasi secara kritis bukti dan
informasi yang tersedia. Jika auditor gagal
untuk melakukan kecermatan profesional
maka akan dimintai pertanggungjawaban
atas kerugian sipil atau bahkan hukuman
pidana.

Pada PT. Biro Kilasifikasi Indonesia,
auditor internal di perusahaan ini masih
belum meningkatkan kompetensi dilihat
dari kurangnya auditor mengikuti pelatihan
khusus di bidang auditing sehingga hasil
audit yang diberikan yang masih kurang
optimal dan auditor belum mampu
mendeteksi kecurangan yang terjadi di
perusahaan.

Sumber : Penulis, 2021
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Tipe Kepribadian Auditor,
Kompetensi Auditor Intenal, Skeptisisme Profesional Dan Etika Auditor
Terhadap Pendeteksian Kecurangan Perusahaan (Studi Empiris Pada
Badan Usaha Milik Negara yang Terdapat Di Kota Palembang)”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengaruh tipe kepribadian auditor, kompetensi auditor
internal, skeptisisme profesional dan etika auditor terhadap pendeteksian
kecurangan perusahaan secara bersama-sama?

2. Bagaimanakah pengaruh tipe kepribadian auditor terhadap pendeteksian
kecurangan perusahaan?

3. Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor internal terhadap
pendeteksian kecurangan perusahaan?

4. Bagaimanakah pengaruh skeptisisme profesional terhadap pendeteksian
kecurangan perusahaan?

5. Bagaimanakah pengaruh etika auditor terhadap pendeteksian kecurangan

perusahaan?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui :

1. Pengaruh tipe kepribadian auditor, kompetensi auditor internal,
skeptisisme profesional dan etika auditor terhadap pendeteksian
kecurangan perusahaan secara bersama-sama

2. Pengaruh tipe kepribadian auditor terhadap pendeteksian kecurangan
perusahaan

3. Pengaruh kompetensi auditor internal terhadap pendeteksian kecurangan
perusahaan

4. Pengaruh skeptisisme profesional terhadap pendeteksian kecurangan
perusahaan

5. Pengaruh etika auditor terhadap pendeteksian kecurangan perusahaan

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh tipe kepribadian
auditor, kompetensi auditor intenal, skeptisisme profesional dan etika
auditor terhadap pendeteksian kecurangan perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan

Usaha Milik Negara yang terdapat di Kota Palembang khususnya
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mengenai pengaruh tipe kepribadian auditor, kompetensi auditor intenal,
skeptisisme profesional dan etika auditor terhadap pendeteksian
kecurangan perusahaan.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi
untuk penelitian selanjutnya, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat

menjadi acuan di masa yang akan datang.
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